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Open Journal Perkembangan publikasi ilmiah berbasis digital menuntut perguruan tinggi
Systems, untuk mengelola jurnal secara profesional dan terstandar. Salah satu platform
Pengelolaan Jurnal, yang banyak digunakan adalah Open Journal Systems (OJS) yang mendukung
Etika Publikasi, proses editorial terintegrasi mulai dari submission hingga publication. Namun,
Akreditasi, masih banyak pengelola jurnal yang menghadapi kendala dalam aspek instalasi
Peningkatan dan konfigurasi sistem, pengelolaan role editor dan reviewer, penerapan etika
Kompetensi publikasi, serta kesiapan menuju akreditasi nasional. Penelitian ini bertujuan

untuk meningkatkan kompetensi pengelola jurnal perguruan tinggi melalui
pelatihan dan pendampingan optimalisasi OJS. Metode yang digunakan adalah
mixed method dengan desain action research, melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, serta evaluasi pre-test dan post-test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman teknis dan
manajerial peserta, termasuk pengelolaan workflow editorial, penyusunan
dokumen etika publikasi, serta perbaikan metadata dan struktur jurnal. Selain
itu, terjadi peningkatan kesiapan jurnal dalam memenuhi indikator akreditasi
nasional yang mengacu pada standar SINTA. Dengan demikian, pelatihan
berbasis praktik langsung dan pendampingan terstruktur terbukti efektif dalam
meningkatkan profesionalisme dan kualitas pengelolaan jurnal di perguruan

tinggi.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution
[ 4.0 International License

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam sistem
pengelolaan dan publikasi jurnal ilmiah di perguruan tinggi (Lihua, 2017). Transformasi dari sistem manual
menuju sistem digital mendorong penggunaan platform berbasis web, salah satunya adalah Open Journal
Systems (OJS) yang dikembangkan oleh Public Knowledge Project (PKP) (Tabatadze, 2024). OJS
menyediakan sistem manajemen jurnal yang terintegrasi, mulai dari proses pengiriman naskah
(submission), review oleh mitra bestari, penyuntingan, hingga publikasi daring (Wali et al., 2022). Di
Indonesia, pengelolaan jurnal juga berkaitan erat dengan sistem akreditasi nasional melalui SINTA
(Science and Technology Index) dan ARJUNA, sehingga pengelola jurnal dituntut tidak hanya memahami
aspek teknis penggunaan sistem, tetapi juga mampu mengelola tata kelola editorial yang profesional,
menerapkan etika publikasi, serta meningkatkan kualitas jurnal secara berkelanjutan (Guntoro & Anto,
2022). Namun demikian, dalam praktiknya masih banyak jurnal perguruan tinggi yang belum dikelola
secara optimal (Zhu, 2024). Permasalahan umum yang sering ditemukan meliputi kurangnya pemahaman
dalam instalasi dan konfigurasi OJS, pengelolaan peran (role) seperti editor, reviewer, dan author yang
belum berjalan sesuai standar, serta workflow editorial yang belum sistematis (Telles, 2021). Selain itu,
penerapan etika publikasi seperti pencegahan plagiarisme, kebijakan konflik kepentingan, dan sistem peer
review yang transparan belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik (Zhang et al., 2024). Ketidaksiapan
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dalam melengkapi metadata artikel, konsistensi penerbitan, serta pengelolaan DOI juga menjadi faktor yang
memengaruhi rendahnya peringkat akreditasi jurnal di tingkat nasional (Saptono et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dirumuskan permasalahan utama yaitu bagaimana
meningkatkan kompetensi pengelola jurnal perguruan tinggi agar mampu mengoptimalkan penggunaan
OJS secara teknis dan manajerial (Wahyudi & Pratama, 2020), menerapkan etika publikasi sesuai standar
nasional dan internasional, serta menyusun strategi peningkatan akreditasi jurnal secara berkelanjutan (Bhui
et al., 2024). Terdapat kesenjangan (gap) antara ketersediaan sistem digital dengan kemampuan sumber
daya manusia dalam mengoperasikan dan mengelola jurnal secara profesional (Lisichkina & Zhuchkov,
2024). Banyak jurnal telah menggunakan OJS secara administratif, tetapi belum memanfaatkan fitur dan
workflow secara maksimal untuk mendukung mutu publikasi dan peningkatan reputasi ilmiah (Rivera,
2025). Oleh karena itu, program peningkatan kompetensi pengelola jurnal (Zhilavskaya, 2021) ini menjadi
penting sebagai upaya strategis dalam menjembatani kesenjangan tersebut (Cappuccio, 2022). Program ini
berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan teknis instalasi dan konfigurasi OJS (Racy, 2023),
memperkuat manajemen editorial berbasis sistem, mendorong penerapan etika publikasi yang sesuai
standar (Bhui et al., 2024) (Musyaddad, 2023), serta menyusun roadmap peningkatan akreditasi jurnal
menuju peringkat yang lebih tinggi (Prasad, 2023). Dengan demikian, pengelolaan jurnal di perguruan
tinggi diharapkan menjadi lebih profesional, transparan, dan berdaya saing, sehingga mampu meningkatkan
reputasi akademik institusi secara nasional maupun internasional (Nahruddin, 2023).

Landasan Teori

Metode penelitian ini dirancang untuk mengukur sekaligus meningkatkan kompetensi pengelola
jurnal perguruan tinggi dalam mengoptimalkan penggunaan Open Journal Systems (OJS) secara teknis dan
manajerial. Pendekatan yang digunakan adalah mixed method dengan desain action research, karena
penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi yang ada, tetapi juga melakukan
intervensi berupa pelatihan dan pendampingan secara langsung.
Research Design

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan desain action research. Pendekatan
ini dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan kondisi pengelolaan jurnal, tetapi
juga memberikan intervensi berupa pelatihan dan pendampingan dalam mengoptimalkan penggunaan Open
Journal Systems (OJS). Melalui desain action research, peneliti dapat melakukan identifikasi masalah,
merancang solusi, mengimplementasikan tindakan perbaikan, serta mengevaluasi dampak intervensi secara
sistematis dan berkelanjutan (Syamruddin et al., 2021).
Research Setting and Participants

Penelitian dilaksanakan di perguruan tinggi yang mengelola jurnal berbasis OJS. Partisipan
penelitian adalah pengelola jurnal yang terlibat langsung dalam proses editorial, seperti Editor in Chief,
Managing Editor, Section Editor, Reviewer, dan Journal Manager. Pemilihan partisipan dilakukan secara
purposive sampling, yaitu berdasarkan peran dan keterlibatan aktif dalam pengelolaan jurnal (Rivera,
2025).
Instruments

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi untuk mengidentifikasi kondisi awal instalasi dan
workflow OJS, panduan wawancara semi-terstruktur untuk menggali kendala teknis dan manajerial, serta
kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta. Selain itu, digunakan
checklist indikator kesiapan akreditasi yang mengacu pada standar nasional seperti SINTA sebagai alat
evaluasi pendukung (Syamruddin et al., 2021).
Data Collection Procedures

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi awal terhadap pengelolaan
jurnal, wawancara dengan pengelola, pelaksanaan pre-test sebelum pelatihan, implementasi pelatihan dan
pendampingan berbasis praktik langsung (hands-on), serta pelaksanaan post-test setelah intervensi.
Dokumentasi terhadap perubahan sistem, kebijakan editorial, dan penerapan etika publikasi juga dilakukan
sebagai bagian dari proses evaluasi (Somantri & Maharrani, 2022).
Data Analysis

Data kuantitatif yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk melihat rata-rata dan persentase peningkatan kompetensi. Sementara itu, data kualitatif dari
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observasi dan wawancara dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Analisis dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi guna
mengetahui efektivitas program (Delideli, 2024).
Indicators of Success

Keberhasilan penelitian diukur berdasarkan peningkatan skor kompetensi peserta, optimalisasi
workflow editorial sesuai standar submission—review—publish, tersedianya dokumen etika publikasi, serta
meningkatnya kesiapan jurnal dalam memenuhi indikator akreditasi nasional (Alves et al., 2023).

Metode Pelaksanaan

kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan di Kota Medan, Sumatera Utara, terlihat
bahwa program peningkatan kapasitas pengelola jurnal berjalan secara sistematis dan partisipatif. Kegiatan
dilaksanakan dalam bentuk workshop tatap muka dengan metode presentasi, diskusi interaktif, serta praktik
langsung (hands-on). Peserta yang hadir terdiri dari pengelola jurnal perguruan tinggi, meliputi editor,
reviewer, dan tim pengelola teknis. Dari hasil observasi selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi, terlihat dari keterlibatan aktif dalam sesi tanya jawab dan praktik penggunaan
sistem. Pada sesi pemaparan materi, narasumber menjelaskan secara rinci mengenai optimalisasi Open
Journal Systems (OJS), termasuk pengaturan role, alur editorial, serta strategi peningkatan mutu jurnal.
Selanjutnya, peserta melakukan praktik langsung menggunakan laptop masing-masing untuk
mengimplementasikan pengaturan workflow, manajemen submission, serta konfigurasi sistem.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan peningkatan kapasitas pengelola jurnal dilaksanakan di Kota
Medan, Sumatera Utara, sebagai bagian dari program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang
berfokus pada optimalisasi penggunaan Open Journal Systems (OJS). Kegiatan ini diikuti oleh para
pengelola jurnal perguruan tinggi terdiri dari editor, reviewer, dan tim pengelola teknis.
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Gambar 2. Pengenalan Open Journal System
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Pada sesi pemaparan materi, narasumber menyampaikan secara sistematis mengenai pentingnya
pengelolaan jurnal berbasis sistem digital yang profesional dan terstandar. Materi yang disampaikan
meliputi instalasi dan konfigurasi OJS, pengaturan role (Editor, Reviewer, Author), penerapan workflow
editorial submission—review—publication, serta penyusunan kebijakan etika publikasi. Selain itu, peserta
juga diberikan pemahaman mengenai strategi peningkatan mutu jurnal dan kesiapan menuju akreditasi
nasional yang mengacu pada standar SINTA.

Kegiatan berlangsung secara interaktif dengan metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung
(hands-on). Peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mempraktikkan secara langsung
pengaturan sistem OJS menggunakan perangkat masing-masing. Diskusi yang terjadi selama kegiatan
menunjukkan adanya berbagai permasalahan teknis dan manajerial yang sebelumnya dihadapi peserta,
seperti pengelolaan metadata, proses review yang belum optimal, serta kelengkapan dokumen etika
publikasi.
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Gambar 3. Pemaparan Open Journal System

Pada sesi penyampaian materi, narasumber memaparkan konsep pengelolaan jurnal ilmiah yang
profesional dan berbasis sistem digital. Materi yang disampaikan meliputi penguatan workflow editorial
(submission—review—publication), pengaturan peran pengguna (role management), pengisian metadata
artikel, serta pentingnya penerapan etika publikasi dalam meningkatkan kualitas jurnal. Presentasi
dilakukan secara interaktif dengan bantuan media proyektor, sehingga peserta dapat memahami alur sistem
secara visual dan sistematis.

Efektivitas pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dalam meningkatkan
kompetensi pengelola jurnal perguruan tinggi, dilakukan evaluasi terhadap beberapa aspek utama yang
berkaitan dengan optimalisasi Open Journal Systems (OJS), penguatan manajemen editorial, penerapan
etika publikasi, serta kesiapan menuju akreditasi nasional. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Hasil capaian kegiatan tersebut
disajikan pada Tabel Hasil Pelaksanaan PKM berikut ini.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan PKM

Aspek yang Kondisi Sebelum Intervensi yang Hasil Setelah
No Dievaluasi PKM Dilakukan PKM Dampak
Pelatihan Sistem
Instalasi & Konfigurasi dasar . . terkonfigurasi
. . instalasi, . Pengelolaan
Konfigurasi Open belum optimal, . dengan baik, . .
1 konfigurasi, dan . jurnal lebih
Journal Systems beberapa fitur belum T plugin dan . .
. optimalisasi fitur sistematis
(0JS) dimanfaatkan oIS metadata
diaktifkan
Pembagian tugas Pendampingan Workflow Proses editorial
Pengelolaan Role . . .
. . belum terstruktur, pengaturan role berjalan sesuai lebih transparan
2 (Editor, Reviewer, . . . .
Author) review sebagian di luar dan workflow alur submission— dan
sistem editorial review—publish terdokumentasi
Belum memiliki augliiyulfﬁiz?gles Dokumen etika Meningkatkan
3 Etika Publikasi dokumen etika yang guiden publikasi tersedia kredibilitas
dan publication . .
lengkap . dan diterapkan jurnal
ethics statement
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Pengelolaan Metadata artikel belum Praktik pengisian Metadata lengkap | Meningkatkan
4 metadata dan T
Metadata & DOI lengkap dan standar visibilitas jurnal
pengelolaan DOI
Belum memenuhi Sosialisasi dan Peningkatan Mendukung
5 | Kesiapan Akreditasi sebagian indikator simulasi penilaian | kesiapan sesuai peningkatan
akreditasi akreditasi indikator SINTA | peringkat jurnal
Terjadi
Kompetensi Pemahaman teknis dan Workshop dan peningkatan skor SDM lebih
6 . o post-test profesional dan
Pengelola manajerial terbatas hands-on training . .
dibanding pre- kompeten
test

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan PKM
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pengelola jurnal, baik dari aspek teknis
maupun manajerial. Terjadi perbaikan signifikan dalam pengelolaan workflow editorial, kelengkapan
dokumen etika publikasi, serta kesiapan jurnal dalam memenuhi indikator akreditasi nasional yang
mengacu pada standar SINTA. Dengan demikian, program pelatihan dan pendampingan ini terbukti efektif
sebagai strategi peningkatan mutu dan profesionalisme pengelolaan jurnal perguruan tinggi secara
berkelanjutan.

Tingkat efektivitas pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan kompetensi pengelola jurnal,
dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test kepada seluruh peserta. Pengukuran ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman peserta terhadap aspek teknis dan manajerial dalam pengelolaan Open
Journal Systems (OJS), workflow editorial, etika publikasi, serta kesiapan akreditasi. Hasil perbandingan
nilai rata-rata pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Peningkatan Kompetensi Peserta (Pre-test dan Post-test)

Indikator Rata-Rata Rata-Rata Persentase

Kompetensi Pre-Test Post-Test Peningkatan
Pemahaman o o o
Instalasi OJS 60% 85% 25%
Pengelolaan
Workflow 55% 82% 27%
Editorial
Penerapan o o o
Etika Publikasi >8% 88% 30%
Kesiapan o o o
Akreditasi >0% 80% 30%

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator
kompetensi peserta setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Rata-rata peningkatan sebesar 28%
menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on) efektif dalam meningkatkan
pemahaman teknis maupun manajerial pengelola jurnal.

Peningkatan kompetensi peserta, data pre-test dan post-test juga disajikan dalam bentuk grafik
batang. Grafik ini menggambarkan perbandingan nilai rata-rata sebelum dan sesudah pelatihan pada empat
indikator utama, yaitu pemahaman instalasi OJS, pengelolaan workflow editorial, penerapan etika
publikasi, dan kesiapan akreditasi jurnal.

Grafik Peningkatan Kompetensi Pengelola Jurnal

B Pre-test
80 4 Post-test

60 4

40 4
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201

Gambar 4. Grafik Peningkatan Kompetensi Pengelolah Jurnal
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam
meningkatkan kompetensi pengelola jurnal. Dokumentasi foto memperlihatkan bahwa proses pembelajaran
berlangsung secara interaktif, di mana peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga langsung
mempraktikkan konfigurasi sistem dan mendiskusikan permasalahan nyata yang mereka hadapi dalam
pengelolaan jurnal. Optimalisasi penggunaan OJS terbukti tidak hanya bergantung pada ketersediaan
platform, tetapi juga pada pemahaman teknis dan manajerial pengelolanya. Sebelum pelatihan, beberapa
jurnal belum menerapkan workflow submission—review—publication secara terstruktur di dalam sistem.
Setelah pendampingan, proses editorial menjadi lebih terdokumentasi, transparan, dan sesuai standar
pengelolaan jurnal ilmiah. Dari sisi peningkatan mutu dan akreditasi, pelatihan ini memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai indikator penilaian nasional yang mengacu pada standar SINTA.
Perbaikan pada kelengkapan metadata, konsistensi terbitan, serta penerapan etika publikasi menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kesiapan jurnal menuju peringkat akreditasi yang lebih tinggi. Secara
keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan capacity building melalui workshop dan
pendampingan langsung mampu menjembatani kesenjangan antara penggunaan sistem digital dan
kompetensi sumber daya manusia. Dengan meningkatnya kapasitas pengelola jurnal, diharapkan
pengelolaan jurnal perguruan tinggi menjadi lebih profesional, akuntabel, dan berdaya saing di tingkat
nasional maupun internasional.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pelaksanaan kegiatan pelatihan, dapat disimpulkan bahwa
program peningkatan kompetensi pengelola jurnal perguruan tinggi dalam mengoptimalkan penggunaan
Open Journal Systems (OJS) berjalan efektif dan memberikan dampak positif yang signifikan. Pelatihan
berbasis praktik langsung (hands-on) mampu meningkatkan pemahaman teknis peserta dalam instalasi,
konfigurasi, serta pengelolaan workflow editorial secara sistematis. Selain itu, terjadi peningkatan dalam
penerapan manajemen peran (editor, reviewer, author), penyusunan dokumen etika publikasi, serta
kelengkapan administrasi jurnal. Perbaikan tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya kesiapan jurnal
dalam memenuhi indikator akreditasi nasional yang mengacu pada standar SINTA. Dengan demikian,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam optimalisasi sistem jurnal berbasis
digital. Program pelatihan dan pendampingan yang terstruktur dapat menjadi model strategis dalam
mendorong pengelolaan jurnal perguruan tinggi yang lebih profesional, transparan, dan berkelanjutan.
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